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Abstrak: Pembelajaran digital telah menjadi model pembelajaran baru di dunia
pendidikan saat ini. Siswa menjadi cenderung menyukai suguhan video di YouTube dan
platform pembelajaran bahasa yang dilengkapi teknologi lainnya. Sebagai salah satu media
sosial terpopuler di era modern ini, YouTube juga berperan dalam dunia pendidikan.
Teknologi yang menjadi bagian dari kehidupan siswa dapat memberikan masukan yang
bermanfaat terutama dalam memudahkan, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
bahasa Inggris. Artikel ini melaporkan penelitian kualitatif yang mengetahui persepsi siswa
terhadap pembelajaran bahasa Inggris melalui You Tube bermanfaat dan membantu mereka
belajar bahasa Inggris. Siswa yang menggunakan aplikasi YouTube sebagai media
pembelajaran bahasa Inggris di SMP 4 Parepare berpartisipasi dalam penelitian ini, dan
data dikumpulkan melalui wawancara berdasarkan desain studi kasus. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa semua siswa mempunyai banyak manfaat untuk ditingkatkan.
kemampuan bahasa Inggris mereka, dan sangat mudah diakses di hampir setiap gadget
siswa dan dapat digunakan dalam setiap situasi untuk membantu dan memotivasi mereka
untuk belajar bahasa Inggris. Siswa hanya merasakan kesulitan jika koneksi internet tidak
bagus. Seluruh siswa memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan aplikasi
YouTube dalam pembelajaran bahasa Inggris.

Kata kunci: pembelajaran bahasa, persepsi siswa, gadget, media sosial

YouTube and Language Learning: What Are Students' Perceptions of Its
Implications?

Abstract: In today's educational landscape, digital learning has emerged as a new learning model.
Students prefer videos on YouTube and other technology-enabled language learning platforms.
YouTube, as one of the most prominent social media platforms in today's globe, also has an impact on
education. Technology that is integrated into students' life can give valuable input, particularly in
enabling and strengthening English language knowledge and skills. This article presents qualitative
study on students’ perspectives of how learning English through YouTube is good and helps them
learn English. This study included students from SMP 4 Parepare who utilized YouTube as an
English learning medium, and data was gathered through interviews using a case study design. The
findings of this study revealed that all students have numerous advantages in improving their English
language skills, and that it is easily accessible on practically every student's device and can be utilized
in any setting to assist and motivate them to learn English. Students only have troubles if their
internet connection is poor. All pupils expressed satisfaction with the use of the YouTube application
to learn English.
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PENDAHULUAN

Di era pembelajaran yang serba modern saat ini, teknologi sudah menjadi bagian
dari kehidupan siswa (Erbas et al., 2021). Media sosial menjadi topik perbincangan
paling hangat karena dapat digunakan untuk mencari beberapa sumber yang paling
banyak diakses masyarakat Indonesia. Pembelajaran merupakan suatu proses
komunikasi antara peserta didik, pendidik, dan bahan ajar (Ramdani et al., 2021).
Komunikasi tidak akan berjalan tanpa adanya bantuan sebagai alat penyampai pesan
atau media. Sistem pembelajaran elektronik atau e-learning dapat dimanfaatkan
sebagai media teknologi informasi yang diterapkan dalam bidang pendidikan dalam
bentuk sekolah virtual. Amri et al. (2021) menyatakan bahwa dengan e-learning, siswa
tidak perlu duduk manis di dalam kelas untuk mendengarkan ucapan selamat dari
guru secara langsung. E-learning juga dapat mempersingkat jadwal target pembelajaran,
dan mata kuliah itu sendiri menghemat biaya yang harus dikeluarkan oleh program
studi atau program pendidikan.

Pembelajaran digital telah menjadi mode pembelajaran baru di perguruan tinggi.
Guru bahasa menggunakan berbagai perangkat dan alat teknologi untuk meneruskan
alur prosedur belajar-mengajar (Ak et al., 2021; Bates, 2005). Siswa menjadi sangat
bergantung pada saluran YouTube dan platform pembelajaran bahasa yang dilengkapi
teknologi lainnya. Mereka memulai hari mereka dengan video musik YouTube,
menghabiskan hari dengan film YouTube, memsiswai tutorial, dokumenter, dll. dan
pergi tidur dengan musik relaksasi YouTube (Arham, 2020). YouTube bertindak sebagai
sumber hiburan dan menyediakan banyak video pendidikan untuk siswa tingkat
pemula, menengah, dan lanjutan. Karena platform YouTube telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari kehidupan siswa, guru bahasa dapat mengeksplorasi persepsi mereka
dan membantu mereka belajar bahasa Inggris dengan bantuan platform ini (Amada &
Hakim, 2022).

Dufty (2008) & Amanullah (2020) mengungkapkan bahwa bagi kalangan remaja
seperti siswa, media sosial sudah bukan hal yang asing lagi bagi mereka. Selain itu,
media sosial juga dikenal sebagai alat belajar dan mengajar. Alat-alat ini memfasilitasi
diskusi, partisipasi, dan berbagi berbagai bentuk konten (teks, audio, video, dan
gambar). Mereka telah menjadi sumber penting bagi siswa di semua mata siswaan,
terutama dalam pembelajaran bahasa. YouTube merupakan salah satu media sosial dan
sumber belajar berbasis internet yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran yang
terkadang dianggap sulit oleh siswa karena beban membaca.

YouTube mempunyai banyak dampak positif bagi siswa; sebagai contoh, mereka
antusias mengikuti kelas, mengikuti kegiatan sosial, berpikir kritis, memahami materi
siswaan secara efektif, dan belajar mandiri (Sistadewi, 2021). Suradika et al. (2020)
menyelidiki penggunaan aplikasi ini dalam sistem pembelajaran jarak jauh dan
perannya dalam membantu para guru, dan menemukan bahwa platform ini membantu
mereka dalam mempersiapkan tugas mereka. Beberapa siswa terlalu introvert untuk
berpartisipasi dalam kegiatan kelas apa pun. Mereka dapat termotivasi untuk
menonton video dimana mahasiswa dari institusi lain melakukan studi kelompok.
Menonton berulang kali akan mendorong siswa ini untuk berbicara suatu hari nanti
dan berpartisipasi dalam kegiatan kelas.
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Terlebih lagi, YouTube adalah salah satu layanan berbagi video terpopuler di
internet saat ini (Moghavvemi et al., 2018). Dapat digunakan sebagai media
pembelajaran yang menyajikan representasi gambar dan suara dari berbagai ide atau
peristiwa di dalam kelas. Menonton video bisa menjadi salah satu cara belajar selain
ceramah dan membaca buku, karena ekspektasi generasi internet cenderung menuntut
pembelajaran yang bervariasi (Nursobah, 2021). Selain itu YouTube sebagai jejaring
sosial yang sedang banyak digunakan saat ini. Wahyuningsih et al. (2022), dalam studi
mereka menerangkan bahwa dengan diimasukkannya YouTube dalam bidang
pendidikan merupakan cara yang mudah dan ramah pengguna untuk meningkatkan
keterampilan kolaborasi dan mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan
pengajaran.

YouTube juga menawarkan pengalaman belajar dengan teknologi baru, yang akan
berguna ketika mereka lulus (Utami & Zanah, 2021). Jaringan dapat membantu
membuat, menganalisis, dan menghasilkan informasi dan ide dengan lebih cepat dan
efisien. Selain itu juga menyediakan banyak fitur menarik dan kreatif untuk dijadikan
sumber belajar mengajar. Dengan dilaksanakannya pembelajaran berbasis aplikasi
YouTube dapat mendorong siswa menjadi mandiri dalam belajar, dan siswa akan
terbiasa berpikir kritis (Pratama et al., 2020). Selain itu, Kumala (2021) menyatakan
bahwa siswa juga akan terbiasa mencari informasi dari berbagai sumber untuk belajar.
Apalagi pembelajaran berbasis YouTube dan pengembangan wawasan siswa dapat
meningkatkan hasil belajar, sehingga implikasinya terhadap kualitas pendidikan juga
akan meningkat (Hariyono, 2020).

Beberapa studi yang secara komprehensif juga telah dilakukan mengenai perspektif
peserta didik dalam menggunakan video YouTube sebagai alat pembelajaran yang
efektif. Ilyas & Putri, (2020) menemukan dalam penelitian mereka bahwa video
YouTube sangat bermanfaat bagi pembelajar bahasa. Selain itu, penelitian yang
dilakukan Maziriri et al. (2020) menyatakan bahwa menonton video YouTube
mengembangkan keterampilan pemahaman mereka. Sedangkan, studi terkait lain dari
Anisa (2022) menunjukkan bahwa siswa di pendidikan menengah di Indonesia
memiliki sikap positif terhadap penggunaan YouTube dalam aspek kognitif, afektif, dan
konatif, serta mampu mengatur pembelajarannya sendiri. Selain itu, alat pembelajaran
ini menyediakan materi yang berlimpah dan autentik, menyenangkan dan fleksibel.
Senada dengan hal tersebut, Sabrina & Nurazizah (2024) menemukan dalam
penelitian mereka bahwa pengajaran menulis dengan video autentik memainkan peran
positif dalam kemampuan menulis siswa. Menurut Hasmiza & Romelah (2022) dalam
studi mereka, video YouTube adalah materi otentik yang dapat membantu siswa dalam
belajar bahasa Inggris secara efektif.

Sedangkan menurut penelitian (Mahasneh et al., 2021) yang membahas mengenai
pengaplikasian media YouTube dalam meningkatkan hasil belajar siswa, menunjukkan
persepsi peserta tentang penerapan YouTube adalah positif, dan tidak ada tanggapan
siswa yang negatif tentang penggunaan YouTube di kelas. Namun, penggunaan
YouTube di kelas untuk meningkatkan pelafalan dan memotivasi mereka untuk belajar
bahasa Inggris di luar kelas serta untuk mengembangkan otonomi siswa masih belum
jelas. Penelitian tersebut juga menyimpulkan bahwa YouTube merupakan aplikasi yang
berguna sebagai media dalam pengajaran bahasa Inggris kepada siswa (Handayani,
2020).
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Dengan berkembangnya pembelajaran yang berbasis elektronik, pembelajaran
daring ataupun hybrid learning diharapkan dapat menjadi salah satu solusi bagi dunia
pendidikan untuk terus belajar mengajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui persepsi siswa terhadap pembelajaran bahasa Inggris melalui aplikasi
YouTube. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pandangan siswa tentang
penggunaan YouTube dalam pembelajaran bahasa Inggris. Peneliti memilih untuk
menganalisis siswa di SMP Negeri 4 Parepare karena peneliti ingin mengetahui
efektivitas penggunaan aplikasi You Tube dalam pembelajaran bahasa Inggris bagi siswa
di sekolah menengah pertama. Dari penelitian ini peneliti juga nantinya dapat
mengetahui apakah YouTube sebagai sumber media dapat memberikan latihan
berbahasa, meningkatkan motivasi belajar, dan menemukan cara lain untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris dengan cara yang menarik dan
terbarukan bagi siswa di SMP Negeri 4 Parepare.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kualitatif karena bertujuan untuk mengetahui dan
mengeksplorasi persepsi siswa terhadap pembelajaran bahasa Inggris melalui aplikasi
YouTube. Studi kasus merupakan desain penelitian yang lebih fokus wuntuk
mengeksplorasi proses peristiwa atau aktivitas secara mendalam (Hennink et al.,
2020). Peneliti mengambil studi kasus sebagai desain penelitian karena merupakan
desain yang paling tepat untuk mengetahui persepsi siswa terhadap pembelajaran
bahasa Inggris melalui Aplikasi YouTube.

Peneliti melakukan penelitian ini di tempat yang telah ditentukan karena penelitian
ini menggunakan aplikasi Zoom untuk wawancara yang berarti peneliti tidak
melakukan penelitian 1ni di lingkungan alam seperti sekolah, ruang kelas dan lokasi
penelitian. Tempat yang ditentukan merupakan tempat yang cocok dan tenang bagi
peneliti untuk melakukan wawancara melalui aplikasi Zoom. Setiap peserta telah
diwawancarai secara daring dan baik pewawancara maupun yang diwawancara telah
mempersiapkan diri dalam lingkungan yang terisolasi dan tenang, bebas dari banyak
gangguan. Peserta telah diwawancarai secara individual dan informasi, tanggapan, dan
pengamatan dari peserta lain tidak dibagikan.

Peneliti memilih 5 siswa kelas VII SMP Negeri 4 Parepare untuk menjadi sampel
penelitian. Peneliti menentukan pengambilan sampel berdasarkan ciri-ciri tertentu
yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab
permasalahan penelitian. Menurut Hennink et al. (2020), didalam penelitian studi
kasus, purposive sampling atau kelompok individu yang memiliki pengetahuan khusus
tentang atau berpengalaman dengan suatu fenomena yang diminati. Oleh karena itu,
subjek yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah mereka yang biasa
menggunakan aplikasi YouTube yang dipertimbangkan untuk dianalisis lebih lanjut
karena mereka memang menggunakan Aplikasi YouTube sebagai alat pembelajaran
bahasa Inggris.

Peneliti menanyakan beberapa pertanyaan yang akan membantu menjawab
pertanyaan penelitian. Peneliti akan mengajukan beberapa pertanyaan yang mencakup
tantangan guru dalam mengajar bahasa Inggris kepada pelajar. Selain itu, peneliti juga
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merekam catatan pada saat sesi wawancara untuk membantu peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian.

Analisis hasil wawancara dilakukan melalui analisis data. Dalam proses reduksi,
peneliti akan mengumpulkan seluruh informasi hasil wawancara, dan rekaman video
dan audio sesi wawancara melalui aplikasi Zoom kemudian mentransformasikannya
melalui proses pemilihan dan penyederhanaan informasi untuk melengkapi tujuan
penelitian. Selanjutnya dalam proses penyajian data, peneliti menampilkan data dalam
bentuk teks naratif, sehingga hasilnya akan disajikan secara deskriptif. Terakhir,
peneliti menyimpulkan data berdasarkan teori dan diperkuat dengan data dan
informasi rinci dari analisis wawancara dan rekaman video juga. Peneliti akan
meninjau kembali data dan melakukan pemeriksaan untuk memverifikasi kesimpulan
agar mendapatkan data yang valid.

HASIL PENELITIAN

Persepsi siswa terhadap pembelajaran bahasa Inggris dengan menggunakan
aplikasi YouTube pada penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara yang melalui
proses penyederhanaan informasi. Selanjutnya, berikut 6 informasi persepsi siswa dari
wawancara semi terstruktur untuk menjawab pertanyaan penelitian dalam penelitian
ini.

1. Aplikasi YouTube memotivasi siswa dalam belajar bahasa Inggris

Pernyataan siswa cenderung positif. Karena seluruh siswa mengatakan sangat
termotivasi dengan menggunakan YouTube dalam belajar bahasa Inggris. “Saya sangat
termotivasi, karena di YouTube banyak orang yang fasih berbahasa Inggris padahal bukan dari
Inggris, jadi saya juga termotivasi untuk bisa berbahasa Inggris seperti itu.” (Hasil Transkrip
Interview via Zoom) Pernyataan ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan
YouTube dapat membangkitkan motivasi siswa untuk berbicara bahasa Inggris dengan
lancar.

2. Aplikasi YouTube membantu siswa meningkatkan kemampuan bahasa

Inggris mereka di kelas dan di rumah

Sebagian besar siswa mengatakan bahwa aplikasi YouTube dapat meningkatkan
kemampuan bahasa Inggris mereka di kelas dan di rumah. Karena jika sewaktu-waktu
mereka lupa dengan pelajaran di kelas, YouTube bisa membantu mereka untuk mencari
video tentang belajar bahasa Inggris. " Ya, itu membaik bagi saya, jika saya tidak mengerti
tentang materi di kelas maka saya bisa mencari melalui YouTube karena ada banyak sumber
video di YouTube, sehingga saya dapat menerima informasi lebih lanjut" (Hasil Transkrip
Interview via Zoom). Pernyataan ini menunjukkan bahwa aplikasi YouTube dapat
membantu siswa meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mereka di kelas dan di
rumabh.

3. Aplikasi YouTube memudahkan dalam belajar bahasa Inggris

Sebagian besar siswa setuju bahwa YouTube memfasilitasi mereka dalam belajar
bahasa Inggris. Karena aplikasi YouTube mudah diakses dan bisa ditemukan dimana
saja. "Iya membantu dan memudahkan, karena bisa ditemukan dimana saja. Kalau kita tidak
punya hp kita juga bisa ke warnet atau dari laptop, jadi kita hanya perlu menyediakan koneksi
internet". (Hasil Transkrip Interview via Zoom) Salah satu siswa juga menyatakan bahwa
YouTube memfasilitasi mereka dalam pembelajaran daring, meski mereka tidak bisa
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bersekolah. “Karena saat kita sedang belajar daring, sehingga tidak bisa bertemu dengan guru
dan teman, dan sebagian besar masyarakat sudah mempunyai handphone sehingga bisa
membuka video di YouTube tentang materi yang tidak mereka pahami seperti bahasa Inggris.”
(Hasil Transkrip Interview via Zoom) Dari persepsi ini, menunjukkan bahwa aplikasi
YouTube dapat memberikan umpan balik yang baik bagi siswa untuk memfasilitasi
pembelajaran bahasa Inggris meskipun siswa harus belajar sendiri di rumah.

4. Aplikasi YouTube membantu siswa meningkatkan kemampuan bahasa

Inggris mereka di kelas dan di rumah

Sebagian besar siswa mengatakan bahwa aplikasi YouTube dapat meningkatkan
kemampuan bahasa Inggris mereka di kelas dan di rumah. Karena jika sewaktu-waktu
mereka lupa dengan pelajaran di kelas, YouTube bisa membantu mereka untuk mencari
video tentang belajar bahasa Inggris. "Ya, itu memang terbaik bagi saya, jika saya tidak
mengerti tentang materi di kelas maka saya bisa mencari melalui YouTube karena ada banyak
sumber video di YouTube, sehingga saya dapat menerima informasi lebih lanjut" (Hasil
Transkrip Interview via Zoom). Pernyataan ini menunjukkan bahwa aplikasi YouTube
dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mereka di kelas dan
di rumah.

5. YouTube mudah diakses dengan gadget siswa

Dalam wawancara, peneliti bertanya kepada siswa tentang gadget apa yang mereka
gunakan untuk menonton video YouTube. Sebagian besar siswa menjawab bahwa
mereka menggunakan Ponsel untuk menonton video You7Tube. Karena mereka merasa
lebth mudah dan fleksibel untuk belajar menggunakan ponsel. “Saya biasanya
menggunakan ponsel karena lebih mudah.” (Hasil Transkrip Interview via Zoom) Selain itu,
ada siswa yang menggunakan TV atau laptop untuk menonton video YouTube.
“Biasanya saya mengakses dari TV atau Ponsel, namun sebagian besar melalui Ponsel.” (Hasil
Transkrip Interview via Zoom) "Biasanya kalau di rumah ada laptop, aku bisa pakai
laptop. Tapi biasanya aku lebih sering pakai HP." (Hasil Transkrip Interview via Zoom).

6. Banyak channel untuk belajar bahasa Inggris melalui aplikasi YouTube

Para siswa memberikan jawaban yang berbeda-beda mengenai saluran yang
mereka tonton untuk belajar bahasa Inggris. Ada seorang siswa yang belajar kosakata
dengan menonton film. Yang lainnya belajar mendengarkan dengan mendengarkan
musik di YouTube dan oleh pembuat konten. Selanjutnya, 3 dari 5 siswa sedang
menonton saluran tertentu yang berisi materi bahasa Inggris. “Saya belajar paling banyak
dari saluran 'English Channel' dan 'Speak English with Vanessa."” (Hasil Transkrip Interview
via Zoom) dan siswa 2 mengatakan bahwa “Saya biasanya menonton 'WOW English’, saya
belajar lebih banyak tentang mendengarkan dari penutur asli dan pengucapan mereka yang
benar’. (Hasil Transkrip Interview via Zoom) Berdasarkan respon siswa, terdapat
berbagai saluran di aplikasi YouTube yang dapat digunakan sebagai sumber belajar
bahasa Inggris.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dijavarkan sebelumnya diatas, seluruh
siswa memberikan tanggapan positif mengenai penggunaan aplikasi YouTube dalam
pembelajaran bahasa Inggris. Aplikasi YouTube memiliki banyak fungsi untuk pelajar.
Siswa merasa lebih terbuka dalam menyampaikan pemikiran, pendapat, dan
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pertanyaannya sehingga membuat mereka lebih nyaman dan termotivasi dalam belajar
bahasa Inggris melalui aplikasi YouTube. Banyak manfaat yang didapat siswa setelah
belajar bahasa Inggris dengan menggunakan YouTube, karena menurut mereka aplikasi
YouTube sangat mudah digunakan dan dapat diakses dimana saja dan kapan saja.

Selain itu, sebagian besar siswa setuju bahwa aplikasi YouTube dapat meningkatkan
kemampuan bahasa Inggris mereka di kelas maupun di rumah. Karena jika suatu saat
mereka lupa akan pelajaran di kelas, YouTube memiliki banyak sumber yang dapat
membantu mereka dalam mencari video tentang belajar bahasa Inggris. Ada berbagai
konten YouTube yang bisa digunakan untuk belajar bahasa Inggris. Menurut Sirait et
al. (2021), kelebihan YouTube adalah tersedianya berbagai jenis konten video yang
dapat menginspirasi. Melalui media sosial siswa dapat lebih kreatif dan mandiri dalam
belajar, sehingga kualitas siswa dapat meningkat, dengan meningkatnya kualitas siswa
maka kualitas pendidikan juga akan semakin baik. Cara untuk memicu kualitas siswa
dalam menggunakan media sosial adalah dengan memanfaatkan komunikasi dan
berbagi informasi melalui media sosial untuk proses pendidikan atau pembelajaran.
Orang Indonesia, terlebih lagi pelajar, cenderung menggunakan ponsel untuk
mengakses media sosial. Hal ini juga terkait dengan pernyataan siswa yang
menggunakan ponselnya untuk menonton video You Tube untuk pembelajaran.

Menurut persepsi siswa, menunjukkan bahwa aplikasi YouTube dapat memberikan
umpan balik yang baik bagi siswa untuk memfasilitasi pembelajaran bahasa Inggris
meskipun siswa harus belajar sendiri di rumah. Dengan melaksanakan pembelajaran
berbasis aplikasi YouTube, siswa akan terbiasa berpikir kritis dan mendorong siswa
menjadi siswa mandiri (Wulan, 2022). Para siswa juga menyatakan bahwa mereka
termotivasi untuk belajar bahasa Inggris menggunakan Aplikasi YouTube karena
mereka merasakan cara belajar yang menyenangkan selain ceramah dan membaca
buku. Menurut pendapat Khairunnisa & Nurmalasari (2023), persepsi seseorang
adalah suatu proses aktif yang berperan, tidak hanya stimulus yang menerpanya tetapi
juga individu secara keseluruhan dengan pengalaman, motivasi dan sikapnya yang
relevan dalam merespon rangsangan.

Untuk waktu yang efektif dalam belajar bahasa Inggris adalah durasi yang lebih
lama dan pembelajaran yang lebih komprehensif, sehingga waktu yang dibutuhkan
untuk belajar lebih baik. Dalam hal ini berdasarkan hasil wawancara terlihat
perkembangan pembelajaran bahasa Inggris menggunakan aplikasi YouTube, sejak
kurang lebih 2 bulan dengan durasi 20 sampai 40 menit per pertemuan. Hal ini juga
dapat terlihat dari nilai yang diperoleh siswa dalam mata pelajaran bahasa Inggris.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa persepsi siswa
terhadap pembelajaran bahasa Inggris melalui aplikasi YouTube adalah positif untuk
memotivasi dan meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mereka. Senada dengan
pernyataan ini, juga didukung oleh sebuah studi oleh Farhatunnisya (2020) yang
menemukan bahwa Aplikasi YouTube merupakan media efektif yang dapat digunakan
dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa Inggris. Hal ini juga dibuktikan dengan
pernyataan mereka saat wawancara. Pernyataan yang diberikan siswa dalam
wawancara merupakan respon dan persepsi positif, dan sebuah peningkatan bahasa
Inggris untuk siswa di SMP Negeri 4 Parepare, setelah menggunakan aplikasi YouTube
dalam pembelajaran bahasa Inggris.
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Yang terpenting adalah, tujuan keterlibatan penelitian ini1 dimasa yang akan dating,
juga difokuskan pada motivasi dan peningkatan siswa dengan belajar bahasa Inggris
melalui aplikasi YouTube. Karena YouTube juga menawarkan pengalaman belajar
dengan teknologi baru yang akan berguna ketika mereka lulus (Priyanti & Nurhayati,
2023). Jaringan dapat membantu membuat, menganalisis, dan menghasilkan informasi
dan ide dengan lebih mudah dan efisien. Selain itu juga menyediakan banyak fitur
menarik dan kreatif untuk dijadikan sumber belajar mengajar. Hal ini akan menjadi
motivasi bagi siswa untuk belajar dan meningkatkan kemampuan bahasa Inggris
mereka melalui aplikasi YouTube. Hal ini juga dibuktikan dengan perolehan nilai
mereka dalam pelajaran bahasa Inggris karena hasil belajar adalah hasil yang dicapai
siswa selama proses belajar mengajar. Dalam kurun waktu tertentu, umumnya hasil
belajar berupa skor (angka) dari guru kepada siswa sebagai tanda sejauh mana siswa
menguasai materi yang disampaikannya, biasanya hasil belajar tersebut dinyatakan
dalam angka, huruf, atau kalimat dan dimuat dalam jangka waktu tertentu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Persepsi siswa terhadap pembelajaran bahasa Inggris melalui aplikasi YouTube
memberikan umpan balik yang baik bagi siswa untuk memudahkan dalam
pembelajaran bahasa Inggris dan membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan
bahasa Inggris mereka di kelas dan di rumah. Berbagai manfaat diperoleh siswa setelah
belajar bahasa Inggris melalui aplikasi YouTube karena YouTube memiliki banyak
fungsi, sangat mudah digunakan dan diakses dimana saja. Siswa merasa lebih terbuka
dalam menyampaikan pemikiran, pendapat, dan pertanyaannya sehingga membuat
mereka lebih nyaman dan termotivasi dalam belajar bahasa Inggris melalui aplikasi
YouTube. Selain itu, jika sewaktu-waktu lupa dengan pelajaran di kelas, siswa dapat
mencari berbagai jenis materi pembelajaran bahasa Inggris dengan model audio visual
di YouTube. Karena itu, dapat membantu untuk mendorong kosa kata siswa,
meningkatkan pemahaman mendengarkan siswa, lebih mudah dimengerti karena
pengucapannya yang baik, membantu meningkatkan keterampilan berbicara siswa dan
meningkatkan pemikiran siswa untuk belajar. Dengan melaksanakan pembelajaran
berbasis aplikasi YouTube, siswa akan terbiasa berpikir kritis dan mendorong siswa
menjadi siswa mandiri.
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